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SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
5.1 Simpulan 
5.1.1  Gambaran motivasi berprestasi siswa kelas VIII SMP Negeri 45 Bandung 
Tahun Ajaran 2018/2019 berada pada kategori sedang, artinya sebagian besar siswa 
memiliki dorongan untuk berprestasi dan bersaing untuk memperoleh prestasi di 
sekolah. 
5.1.2  Gambaran keterlibatan siswa kelas VIII SMP Negeri 45 Bandung Tahun 
Ajaran 2018/2019 berada pada kategori tinggi, artinya secara keseluruhan siswa 
sudah cukup terlibat dalam proses pembelajaran di sekolah. 
5.1.3 Terdapat kontribusi positif antara motivasi berprestasi terhadap keterlibatan 
siswa kelas VIII SMP Negeri 45 Bandung Tahun Ajaran 2018/2019. Artinya ketika 
motivasi berprestasi tinggi keterlibatan siswa pun tinggi, sebaliknya jika motivasi 
berprestasi rendah keterlibatan siswa pun rendah. 
 
5.2 Rekomendasi 
Berdasarkan hasil penelitian kontribusi motivasi berprestasi terhadap 
keterlibatan siswa kelas VIII SMP Negeri 45 Bandung Tahun Ajaran 2018/2019, 
rekomendasi sebagai berikut : 
5.2.1 Guru Bimbingan dan Konseling 
 Bagi guru bimbingan dan konseling di sekolah hendaknya memberikan 
kegiatan-kegiatan layanan bimbingan yang bersifat preventif dan pengembangan 
untuk mengoptimalkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran di sekolah. 
5.2.2 Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang berminat melakukan penelitian dengan topik 
motivasi berprestasi dan keterlibatan siswa dapat dilakukan berdasarkan 
rekomendasi berikut : 
1) Penelitian dilakukan dengan metode yang berbeda seperti studi komparasi 
dan uji efektivitas teknik bimbingan dan konseling untuk meningkatkan 
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2) Penelitian dapat dilakukan dengan mengkorelasikan keterlibatan siswa 
dengan variabel lain seperti pola asuh orang tua, dan hubungan teman 
sebaya. 
3) Penelitian dilakukan terhadap partisipan yang berbeda seperti pada peserta 
didik SMA, peserta didik usia sekolah dasar, dan mahasiswa. 
